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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi membutuhkan komitmen kuat dari pihak pemerintah dan swasta. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kesenjangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali dari tahun 2000-2012.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah dan investasi dari tahun 2000-2012
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali.
Pengeluaran pemerintah, investasi dan pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesenjangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Disamping itu
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan melalui
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. Investasi berpengaruh signifikan terhadap
kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. Pengaruh
yang signifikan dari pengeluaran pemerintah, investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap
kesenjangan pendapatan secara langsung maupun tidak langsung, menunjukkan bahwa perlu
dilakukan kajian terhadap penetapan pendistribusian belanja dan alokasi investasi yang merata
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dapat menurunkan kesenjangan pendapatan.
Kata kunci : Pengeluaran Pemerintah, Investasi , Pertumbuhan Ekonomi dan Kesenjangan
Pendapatan

ABSTRACT

Economic growth requires a strong commitment from the government and private parties. This study
aimed to analyze the effect of government spending and investment on economic growth and income
inequality district / city of Bali Province in 2000-2012. This study concludes that government
spending and investment from the year 2000-2012 and a significant positive effect on economic
growth in the district / town in the province of Bali. Government spending, investment and economic
growth is also positive and significant effect on income inequality districts/ cities in the Province of
Bali. Besides spending a significant effect on economic growth in the income gap through district/
city in the province of Bali. Investment income gap significantly influence economic growth through
the district/ city in the province of Bali. The existence of a significant effect of government spending,
investment and economic growth on income inequality directly or indirectly, indicate that the
determination necessary to study the distribution and allocation of investment expenditures are evenly
so as to promote economic growth and can reduce the income gap.

Keywords: Expenditures, Investment, Economic Growth and Income Inequality

PENDAHULUAN

Setiap daerah dalam melaksanakan pembangunannya mengharapkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan, sehingga akan
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meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya. Berhasil tidaknya
pembangunan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan
masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya konsumsi akibat adanya pendapatan
yang meningkat. Pada kenyataannya dilapangan tidak pernah tercapai pemerataan
tingkat kesejahteraan masyarakat yang disebabkan beberapa hal antara lain masalah-
masalah internal seperti adanya kesenjangan antar manusia , kesenjangan antar
daerah dan kesenjangan ekonomi, sedangkan masalah eksternal misalnya persaingan
antar wilayah, baik antar wilayah regional maupun nasional.

Todaro (2000) mengatakan, meskipun laju pertumbuhan ekonomi tidak
secara otomatis dapat memberi jawaban atas berbagai macam persoalan
kesejahteraan, namun hal tersebut tetap merupakan unsur penting setiap program
pembangunan realistis yang sengaja dirancang untuk mengentaskan kemiskinan. Jika
dilihat dari hasil penelitian dan data statistik, akan terlihat bahwa meskipun
pertumbuhan ekonomi telah berjalan dengan pesat namun pertumbuhan yang pesat
ini telah membawa akibat yang menghawatirkan, yaitu terjadinya ketimpangan
distribusi pendapatan yang lebih buruk.

Pengeluaran pemerintah sendiri merupakan alat intervensi pemerintah
terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif. Selama ini, tingkat efektifitas
pengeluaran pemerintah dapat diukur melalui seberapa besar pertumbuhan ekonomi.
Keberhasilan pembangunan di suatu daerah disamping ditentukan oleh besarnya
pengeluaran pemerintah tersebut juga dipengaruhi oleh besarnya investasi. Investasi
merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi (Sajafii, 2009) . Investasi dapat
menjadi titik tolak bagi keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan di masa depan
karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat membuka kesempatan kerja
baru bagi masyarakat yang pada gilirannya akan berdampak terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas maka yang menjadi fokus
penelitian adalah “Pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh
pengeluaran  pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Bali, 2) Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran
pemerintah, investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesenjangan pendapatan
kabupaten/kota di Provinsi Bali dan 3) Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran
pemerintah dan investasi terhadap kesenjangan pendapatan secara tidak langsung
melalui pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali.

KAJIAN PUSTAKA
Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan

pemerintah serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan
administrasi pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Sukirno, 2002).
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Pengeluaran  Pemerintah merupakan komponen relatif paling kecil dibanding
pengeluaran yang lain, namun efek yang ditimbulkan cukup besar, baik sebagai
fungsi alokasi, distribusi, maupun stabilisasi. Pengeluaran pemerintah bersifat
otonom, karena penetuan anggaran pemerintah lebih pada : a. Pajak yang diharapkan
akan diterima; b. Pertimbangan politik; dan c. Permasalahan yang dihadapi
(Samuelson & Nordhaus, 2001).

Investasi

Investasi diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanam-penanam
modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa
yang tersedia dalam perekonomian, sehingga investasi disebut juga dengan
penanaman modal (Sukirno, 2010)

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah (Sukirno, 2004). Todaro (2000) mengatakan bahwa proses
pertumbuhan ekonomi mempunyai kaitan erat dengan perubahan struktural dan
sektoral yang tinggi. Beberapa perubahan komponen utama struktural ini mencakup
pergeseran secara perlahan-lahan aktivitas pertanian kerah sektor non pertanian dan
sektor industri ke sektor jasa.

Kesenjangan Pendapatan

Kesenjangan Pendapatan merupakan ketimpangan relatif pendapatan antar
golongan masyarakat yang diukur dengan Gini Ratio. Dari segi penyebabnya, Todaro
dalam Suyana Utama (2009) mengatakan, kesenjangan distribusi pendapatan di
negara yang sedang berkembang disebabkan oleh a) pertumbuhan penduduk yang
tinggi mengakibatkan menurunnya pendapatan perkapita, b) ketidakmerataan
pembangunan antar daerah, c) inflasi, dimana pendapatan uang bertambah tetapi
tidak diikuti secara proporsional dengan pertambahan produksi barang-barang, d)
investasi.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh langsung Pengeluaran
pemerintah dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan
pendapatan. Pengaruh tidak langsung Pengeluaran pemerintah dan investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan pendapatan pada kabupaten/kota di
Provinsi Bali, dengan metode analisis jalur.

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
yang berbentuk satuan hitung, menyangkut pengeluaran pemerintah, investasi,
PDRB dan kesenjangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Cakupan data

460



| Gst Ayu Putri Wahyuni, Made Sukarsa dan Nyoman Yuliarmi, Pengaruh Pengeluaran....

adalah pada kabupaten/kota di seluruh Bali dengan rentang waktu dari tahun 2000 —
2012.

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sekunder (Bungin, 2001), yang
terdiri atas gambaran umum Provinsi Bali, data pengeluaran pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Diperoleh dari Biro Keuangan Provinsi Bali. Data
makro, seperti investasi, PDRB dan kesenjangan pendapatan diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Provinsi Bali. Penelitian juga didukung dengan data dari pustaka-
pustaka dan penelitian sebelumnya.

Sumber Data

Seluruh data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode
observasi nonpartisipan. Metode observasi nonpartisipan dilakukan dengan
mengamati secara langsung dokumen yang dikeluarkan oleh instansi berwenang.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengeluaran pemerintah adalah kewajiban yang harus dibayar oleh pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Bali, baik oleh pemerintah pusat melalui APBN
maupun pemerintah daerah melalui APBD, untuk membiayai kegiatan
pemerintah dalam jangka waktu satu tahun anggaran yang dinyatakan dalam
milyaran rupiah.

2) Investasi merupakan pembentukan modal tetap bruto oleh sektor swasta yang
digunakan untuk pengadaaan, pembuatan, dan pembelian barang-barang modal
baru yang berasal dari dalam negeri (domestik) dan barang modal baru ataupun
barang bekas dari luar negeri yang dinyatakan dalam milyaran rupiah.

3) Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah
yang dapat diukur dari perkembangan PDRB suatu tahun dengan tahun
sebelumnya yang dinyatakan dalam satuan persen.

4) Kesenjangan pendapatan merupakan ketimpangan relatif pendapatan antar
golongan masyarakat yang diukur dengan menggunakan Gini Ratio (GR).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda untuk
menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang diolah dengan
menggunakan program SPSS. Dalam analisis jalur terdapat suatu variabel yang
berperan ganda yaitu sebagai variabel independen pada suatu hubungan namun
menjadi variabel dependen pada hubungan lain (Suyana Utama,2007). Demikian
juga Kerllinger (2002) menyebutkan bahwa dengan menggunakan analisis jalur akan
dapat dihitung pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hubungan
antarvariabel penelitian ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat
dibuat persamaan struktural, yaitu:
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Y1= B Xe+ B2 Xot €1 (1)
Yo= B3 Xe+BaXo+Bs Yotea 2)

Model tersebut dikembangkan untuk menjawab permasalahan penelitian serta
berbasis teori dan konsep, yang dapat diilustrasikan seperti Gambar 1

Pengeluaran
Pemerintah Bs
0:9))
P1
Bs Kesenjangan
Pertumbuhan »| Pendapatan
Ekonomi Y
(Y2)
6, (Y1)

, P I
Investasi
(X2) @
Gambar 1
Diagram Jalur Variabel Penelitian

Hipotesis Penelitian

1). Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali.

2). Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Bali.

3). Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap
kesenjangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali.

4). Investasi berpengaruh negarif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan
kabupaten/kota di Provinsi Bali.

5). Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesenjangan
pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali.

6). Pengeluaran Pemerintah berpengaruh tidak langsung terhadap kesenjangan
pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali.

7). Pengeluaran Pemerintah berpengaruh tidak langsung terhadap kesenjangan
pendapatan melalaui pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Langsung Variabel Penelitian

Perhitungan koefisien jalur dalam penelitian ini menggunakan regresi
sederhana, yaitu Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis pengeluaran pemerintah, investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan pendapatan, maka program yang digunakan
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adalah SPSS versi 21 terhadap model persamaan struktural 4.1 dan 4.2 seperti yang
disajikan pada teknik analisis.

Tabel 1
Ringkasan Koefisien Jalur

Koefisien Koefisien  thitung P value keterangan

Regresi Reg Reg Tak
Terstandar Standar

X1 2 Y 0,532 0,165 4,033 0,000 Signifikan
Xo2 Yy 0,268 0,076 2,034 0,044 Signifikan
X1 2 Y, 0,509 0,008 8,721 0,000 Signifikan
Xo2 Y, 0,112 0,002 2,010 0,047 Signifikan
Y 2V 0,411 0,020 10,598 0,000 Signifikan
Keterangan:

X1 = Pengeluaran Pemerintah

X2 = Investasi

Y1 = Pertumbuhan Ekonomi
Y, = Kesenjangan Pendapatan

Berdasarkan Tabel 5.9 mendiskripsikan bahwa pengeluaran pemerintah dan
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pengeluaran pemerintah, Investasi dan Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Berdasarkan ringkasan koefisien
jalur pada Tabel 5.9, maka dapat dibuat diagram jalur seperti Gambar 5.2 berikut:

Pengeluaran
Pemerintah
(X1)
0.532 (S)
Kesenjangan
Fkonomi » Pendapatan
(Y1) (¥2)
0,268 (S)
0112 (S)
Investasi
(X2)

Gambar 2
Diagram Jalur Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan Kesenjangan Pendapatan Kabupaten/Kota di
Provinsi Bali
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Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total Variabel Penelitian

Analisis path juga menunjukkan besaran dari pengaruh total, pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel lainnya.
Hasil olahan data mengenai perhitungan pengaruh langsung, tidak langsung, dan
total variabel penelitian tertera pada Tabel 2

Tabel 2
Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total Antarvariabel

X1 X2 Y1
PL PTL PT PL PTL PT PL PTL PT
Y1l | 0,532 - 0,532 | 0,268 - 0,268 - - -
Y2 10509 |0,219 0,728 | 0,112 | 0,110 | 0,222 | 0,411 - 0,411
Keterangan:

X; adalah pengeluaran pemerintah
X, adalah investasi

Y, adalah pertumbuhan ekonomi

Y, adalah kesenjangan pendapatan
PTL adalah pengaruh tidak langsung
PL adalah pengaruh langsung

PT adalah pengaruh total

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pengaruh langsung pengeluaran pemerintah
terhadap kesenjangan pendapatan adalah sebesar 0,509. Pengaruh tidak langsung
pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan
ekonomi adalah 0,219. Dengan demikian pengaruh total pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan menjadi sebesar 0,728. Demikian juga
pengaruh langsung investasi terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan
ekonomi adalah 0,110, sehingga pengaruh totalnya menjadi sebesar 0,222.

Koefisien determinan total

Koefisien determinasi gabungan atau R?, = 0,974 mempunyai arti bahwa,
sebesar 97,4 persen variasi kesenjangan pendapatan dijelaskan oleh variabel
pengeluaran pemerintah, investasi dan pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya 2,6
persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Pembahasan

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan  Ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Bali

Dengan menggunakan jalur path hasil analisis menunjukkan bahwa selama
tahun 2000-2012, pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. Hal ini menujukkan
adanya hubungan searah antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali, sehingga kenaikan pengeluaran pemerintah
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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Peran Pemerintah sangat diperlukan dalam mengatur ekonomi. Salah satu
peran pemerintah dalam mengatur perekonomian adalah dengan menerapkan
kebijakan fiskal dengan mengalokasikan pengeluaran pemerintah untuk membangun
sarana dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat. Pengeluaran pemerintah
merupakan alat intervensi pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap paling
efektif. Tingkat efektifitas pengeluaran pemerintah dapat diukur melalui seberapa
besar pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. Hal ini disebabkan karena
pengeluaran pemerintah lebih berkaitan erat dengan anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD), dimana secara langsung akan mempengaruhi penerimaan
daerah dan pembiayaan-pembiayaan daerah, sehingga akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara langsung.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jamzani Sodik (2007) tentang pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi
regional, menekankan pengaruh pengeluaran pemerintah baik belanja barang maupun
investasi pemerintah, yang disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Hasil penelitian yang sama juga
dilakukan olenh Manuaba, B.P. (2006) yang mengatakan terdapat hubungan positif
dan nyata antara pengeluaran pemerintah dengan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).

Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di
Provinsi Bali

Hasil analisis data menunjukkan bahwa selama tahun 2000-2012, investasi
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Ini menunjukkan naiknya investasi kabupaten/kota
di Provinsi Bali akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Investasi merupakan
unsur produksi yang secara aktif menentukan tingkat output. Investasi dapat menjadi
titik tolak bagi keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan di masa depan karena
dapat menyerap tenaga Kkerja, sehingga dapat membuka kesempatan kerja baru bagi
masyarakat yang pada gilirannya akan berdampak terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena semakin besar investasi maka akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat. Investasi yang digunakan untuk
pembangunan infrastruktur dan segala hal bagi kesejahteraan masyarakat akan
menyebabkan pendapatan regional dari sembilan lapangan usaha yang ada di
kabupaten/kota di Provinsi Bali akan meningkat, sehingga pertumbuhan ekonominya
pun meningkat.

Besaran Investasi yang masuk ke kabupaten/kota di Provinsi Bali akan
memberi dorongan kuat pada capain pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota. Selama
tahun 2000-2012 secara rata-rata Investasi kabupaten/kota di Provinsi Bali
mengalami peningkatan. Namun Kabupaten Badung merupakan wilayah yang secara
persentase mempunyai kenaikan paling kuat di Provinsi Bali. Ini disebabkan karena
Badung merupakan daerah pariwisata dan para investor lebih banyak menanamkan
modalnya di bidang pariwisata dibandingkan dengan di sektor pertanian. Soekarni
dkk (2010) berpendapat kenaikan ini merupakan pemeberlakuan paket kebijakan
perbaikan iklim investasi melalui Instruksi Presiden (Inpres) No 3 Tahun 2006 serta
pemberlakuan UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan penelitian yang dilakukan
oleh Nata Wirawan (2005) yang menyatakan bahwa pertumbuhan investasi
berpengaruh nyata dan positif terhadap PDRB Bali. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahnaz Rabiei & Mazoidi (2012) yang
meneliti investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di delapan negara yang
mayoritas penduduknya musli, seperti Mesir, Iran, Malaysia, Pakistan, Nigeria,
Bangladesh, Indonesia dan Turki. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa investasi
asing berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi tiap negara.

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Kesenjangan Pendapatan
kabupaten/kota di Provinsi Bali.

Pengeluaran pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan
pemerintah serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan
administrasi pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Sukirno, 2002).
Secara normatif, belanja pembangunan atau belanja publik diusahakan lebih besar
proporsinya dibandingkan dengan belanja aparatur atau belanja rutin. Karena dengan
lebih besarnya belanja publik akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam penelitian ini, pengeluaran pemerintah mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Dimana semakin besar pengeluaran
pemerintah maka kesenjangan pendapatan juga semakin tinggi. Hal ini berarti
pengeluaran pemerintah belum mampu menurunkan tingkat kesenjangan pendapatan
masyarakat. Pengeluaran yang tergolong belanja publik yang semestinya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat menurunkan kesenjangan
pendapatan dalam penelitian ini mengalami peningkatan. Ini disebabkan karena
pengeluaran pemerintah belum sepenuhnya terjangkau atau dapat dinikmati oleh
masyarakat secara langsung. Todaro (2000) mengatakan bahwa untuk mengurangi
kesenjangan pendapatan, baik antar wilayah dan juga antar kelompok masyarakat
merupakan upaya pemerintah pada berbagai tingkatan secara langsung berupa
pembayaran transfer dan secara tidak langsung melalui penciptaan lapangan kerja,
subsidi pendidikan, subsidi kesehatan dan lain sebagainya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yoga (2006), bahwa
dalam penelitiannya dikatakan bahwa dalam kurun waktu 1993-2004, secara
serempak variabel pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan investasi berpengaruh
nyata terhadap tingkat kesenjangan pembangunan antar daerah kabupaten/kota di
Provinsi Bali. Secara parsial variabel pertumbuhan investasi meningkatkan tingkat
kesenjangan pembangunan antar daerah kabupaten/kota di Provinsi Bali, sedangkan
variabel pengeluaran pemerintah tidak menunjukkan adanya pengaruh tersebut.
Tetapi hal ini bertentangan dengan yang diungkapkan oleh Suarteja (2003),
menyatakan bahwa pengeluaran pembangunan pada APBD Provinsi Bali tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat disparitas hasil pembangunan
ekonomi di Provinsi Bali.

Pengaruh Investasi Terhadap Kesenjangan Pendapatan Kabupaten/Kota di
Provinsi Bali.

Hasil analisis tahun 2000-2012 menunjukkan bahwa investasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Ini berarti bahwa investasi
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meningkat maka kesenjangan pendapatanakan meningkat. Di daerah yang sedang
mengalami perkembangan, kenaikan permintaan akan mendorong pendapatan dan
permintaan, yang selanjutnya menaikkan investasi. Di daerah lainnya dimana
perkembangan sangat lamban maka permintaan terhadap modal untuk investasi
adalah rendah sebagai akibat dari rendahnya penawaran modal dan pendapatan yang
cenderung makin rendah. Dengan perbedaan perkembangan tersebut dan
terkonsentrasinya investasi didaerah yang mapan mengakibatkan terjadinya
kesenjangan atau bertambahnya ketidakmerataan. Seperti halnya dikabupaten/kota di
Provinsi Bali perkembangan investasi sangat dominan di Bali selatan yaitu
Kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Besarnya investasi di kedua daerah ini tidak
lepas dari pengaruh sektor pariwisata yang menjadi tulang punggung perekonomian
didaerah tersebut. Keengganan investor berinvestasi di sektor lain seperti pertanian
membuat kabupaten lain sulit menyaingi kedua daerah ini dalam menarik investasi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga (2006) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan investasi meningkatkan tingkat kesenjangan
pembangunan antar daerah kabupaten/kota di Provinsi Bali dan pertumbuhan
investasi mempunyai pengaruh nyata atau pengaruh positif terhadap kesenjangan
pendapatan.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesenjangan Pendapatan
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali.

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya pembangunan
ekonomi, namun yang perlu diperhatikan tidak hanya angka statistik yang
menggambarkan laju pertumbuhan , namun lebih kepada siapa yang menciptakan
pertumbuhan tersebut. Apakah hanya segelintir orang atau sebagian besar
masyarakat. Jika sebagian kecil orang yang menikmati maka pertumbuhan ekonomi
tidak mampu mereduksi kemiskinan dan memperkecil kesenjangan. Sebaliknya jika
sebagian besar yang turut berpartisipasi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi
maka kemiskinan dapat direduksi dan gap antara orang kaya dan orang miskin dapat
diperkecil, Todaro (2006).

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan pendapatan. Hal
ini berarti semakin tinggi pertumbuhan ekonomi semakin tinggi ketimpangan
pendapatan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Kuznet dalam Soekirno, (1995)
yang mengatakan bahwa proses pembangunan ekonomi suatu negara pada tahap
awal umumnya disertai oleh kemerosotan yang cukup besar dalam distribusi
pendapatan, dan baru berbalik menuju suatu pemerataan yang lebih baik pada tahap
pembangunan lebih lanjut. Dengan meningkatnya pendapatan perkapita maka
ketimpangan pendapatan juga akan meningkat, selanjutnya akan menurun yang
dikenal dengan hipotesis U terbalik. Teori ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suarteja (2003) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan PDRB
berpengaruh negatif terhadap tingkat disparitas hasil pembangunan.  Tetapi
penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Noegroho dan Soelistianingsih
(2008) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh positif
terhadap disparitas pendapatan.
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Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Investasi Terhadap Kesenjangan
Pendapatan Melalui Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali

Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan investasi-investasi baru
sebagai stok modal. Semakin banyak tabungan yang kemudian diinvestasikan, maka
semakin cepat terjadi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi secara riil, tingkat
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada setiap tabungan dan investasi tergantung
dari tingkat produktivitas investasi tersebut (Harrod Domar dalam Jawas, 2008).

Alokasi investasi yang tidak seimbang pada kabupaten/kota akan sangat
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, karena semakin
tinggi investasi, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi. Besarnya investasi di setiap
daerah akan meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga berdampak pada
kesenjangan pendapatan masyarakat. Investasi yang tinggi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi.

Alokasi anggaran pembangunan sebagai instrumen untuk mengurangi
ketimpangan ekonomi tampaknya lebih perlu diperhatikan. Strategi alokasi anggaran
tersebut harus mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional
sekaligus menjadi alat untuk mengurangi kesenjangan/ketimpangan regional (Majidi,
1997). Delis (2008) pertumbuhan tidak selalu terjadi secara merata pada semua
wilayah. Pada tahap awal, proses pembangunan cenderung terkosentrasi dan
terpolarisasi pada area pusat suatu wilayah.

Pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi secara tidak langsung
terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi adalah signifikan,
maka dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memediasi secara parsial
pengaruh pengeluaran pmerintah dan investasi terhadap kesenjangan pendapatan
(Hair et al, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan dengan pertumbuhan
ekonomi , hal ini berarti bahwa semakin besar pengeluaran yang dikeluarkan oleh
pemerintah maka akan diikuti oleh semakin tingginya laju pertumbuhan ekonomi
suatu daerah.

2) Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, ini
berarti bahwa Investasi tahun 2000-2012 yang mengalami peningkatan diikuti
dengan laporan pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Bali yang
terus meningkat dan bahkan mampu menyaingi laju pertumbuhan ekonomi
nasional.

3) Pengeluaran Pemerintah berhubungan positif dan signifikan terhadap
kesenjangan pendapatan masyarakat pada kabupaten/kota di Provinsi Bali selama
tahun 2000-2012. Hal ini berarti semakin besar pengeluaran pemerintah, maka
semakin besar disparitas atau semakin timpang pendapatan masyarakat
kabupaten/kota.
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4) Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesenjangan pendapatan
masyarakat kabupaten/kota di Provinsi Bali selama 2000-2012 meningkat. Hal
ini berarti bahwa semakin besar investasi, makin besar disparitas atau
kesenjangan pendapatan akan semakin timpang

5) Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesenjangan
pendapatan masyarakat kabupaten/kota di Provinsi Bali tahun 2000-2012. Hal ini
berarti semakin besar pertumbuhan ekonomi suatu daerah maka semakin besar
ketimpangan yang terjadi.

6) Pengeluaran pemerintah dan investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota
di Provinsi Bali tahu 2000-2012.

Saran

1) Penelitian ini memperlihatkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap pertumbuhan ekonomi maupun kesenjangan
pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Oleh karena itu pemerintah harus
menyikapinya dengan serius dan hati-hati khususnya dalam penetapan anggaran
belanja dan pendistribusian belanja atau pengeluaran pemerintah tersebut. Bagi
pemerintah daerah hendaknya dapat mengalokasikan dan mengelola anggaran
pengeluaran pemerintah dengan lebih baik dan dioptimalkan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sehingga pengeluaran tersebut benar-benar mengarah
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sasarannya terutama pada
masyarakat miskin yang belum tersentuh oleh program-program pemerintah.
Perhatian pemerintah daerah hendaknya tidak hanya meningkatkan anggaran,
tetapi juga penajaman alokasi anggaran terutama untuk bidang kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat desa karena manusia yang sehat juga turut
menentukan kesejahteraan masyarakat daerah yang bersangkutan. Pengalokasian
anggaran pengeluaran pemberdayaan masyarakat desa hendaknya sesuai
kebutuhan masyarakat dan bersifat inovatif, serta adanya political will dan
komitmen pemerintah terhadap alokasi pengeluaran untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

2) Pengembangan investasi fisik hendaknya diarahkan ke kabupaten yang selama
ini rendah investasi fisiknya, sehingga alokasi investasi tidak terpusat pada
Kabupaten Badung dan Kota Denpasar saja. Alokasi investasi juga harus dilihat
berdasarkan potensi daerah yang belum diupayakan sehingga mampu
memberikan nilai tambah yang baru terhadap pembentukan PDRB daerahnya
yang berujung pada peningkatan PDRB per kapita sebagai penentu tingkat
kesejahteraan masyarakat daerah.
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